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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of Work Discipline and Occupational Health 

and Safety on employee performance and to determine the simultaneous effect of the variables of Work 

Discipline and Occupational Health and Safety on employee performance at the Shell Satrio gas station in 

South Jakarta. The sample used was a saturated sample of 56 employees. Data collection techniques 

included primary and secondary data. Data analysis techniques used descriptive statistics, validity tests, 

reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, autocorrelation tests, 

simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, 

determination coefficient analysis, t-tests, and f-tests. The results of the study show that : (1) Partially, 

there is an influence between Work Discipline and employee performance at the Shell Satrio gas station in 

South Jakarta, which can be proven from the simple linear regression equation Y = 2.443 + 0.878 X1 and 

the t-value of 16.875> t-table 2.004 with a significance of 0.000 < 0.005. (2) Partially, there is an effect of 

Occupational Health and Safety on employee performance at the Shell Satrio gas station in South Jakarta, 

which can be proven from the simple linear regression equation Y = 4.408 + 0.827 X2 and a t-value of 

13.696 > t-table 2.004 with significance 0.000 < 0.005. (3) Simultaneously, there is an influence between 

Work Discipline and Occupational Health and Safety on employee performance at the Shell Satrio gas 

station in South Jakarta, which can be proven from the multiple linear regression equation Y = 2.200 + 

0.726 X1 + 0.159 X2, a correlation value of 0.920, a coefficient of determination value of 84.6%, and a 

calculated f value of 145.173 > f table 3.172 with a significance level of 0.000 < 0.005.. 

Keywords: Work Discipline, Occupational Health and Safety, Employee Performance 

 

Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja, Kesehatan Keselamatan Kerja 

terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh variabel Disiplin Kerja, Kesehatan 

Keselamatan Kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada SPBU Shell Satrio Jakarta Selatan. 

Sampel yang digunakan merupakan sampel jenuh yang berjumlah 56 karyawan. Teknik pengumpulan data 

melalui data primer dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan statistic deskriptif, uji validitas, 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji auto korelasi, analisis regresi 

linear sederhana, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi, uji t dan uji f. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Secara parsial terdapat pengaruh 

antara Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada SPBU Shell Satrio Jakarta Selatan yang dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi linear sederhana Y = 2.443 + 0.878 X1 dan nilai t hitung 16.875 > t 

tabel 2,004 dengan signifikansi 0,000 < 0,005. (2) Secara parsial terdapat pengaruh Kesehatan 

Keselamatan Kerja terhadap kinerja karyawan pada SPBU Shell Satrio Jakarta Selatan yang dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi linear sederhana Y = 4.408 + 0.827 X2 dan nilai t hitung 13.696 > t 

tabel 2,004 dengan signifikansi 0,000 < 0,005. (3) Secara simultan terdapat pengaruh antara Disiplin 

Kerja, Kesehatan Keselamatan Kerja terhadap kinerja karyawan pada SPBU Shell Satrio Jakarta Selatan 

yang dapat dibuktikan dari persamaan regresi linear berganda Y = 2.200 + 0,726 X1 + 0,159 X2, nilai 

korelasi sebesar 0,920, nilai koefisien determinasi sebesar 84,6% serta nilai f hitung 145,173 > f tabel 

3,172 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,005 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kesehatan Keselamatan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Permasalahan kinerja karyawan masih menjadi isu yang sering dihadapi oleh 

banyak perusahaan, khususnya perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan publik. 

Kinerja karyawan yang belum optimal dapat menghambat pencapaian target perusahaan 
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serta menurunkan kualitas pelayanan kepada konsumen. Kondisi tersebut tidak hanya 

disebabkan oleh kemampuan kerja karyawan, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat disiplin 

kerja serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lingkungan perusahaan. 

Di era persaingan pasar bebas saat ini, sumber daya manusia merupakan aset penting bagi 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya, karena karyawan dengan keterampilan, 

kemampuan, dan semangat kerja yang baik mampu menggerakkan perusahaan secara 

efektif dan efisien. Namun demikian, perbedaan tingkat keterampilan dan kualitas kerja 

antar karyawan sering kali menimbulkan perbedaan pencapaian kinerja. Oleh karena itu, 

perusahaan dituntut untuk mengelola sumber daya manusia secara optimal agar mampu 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

Dalam menghadapi perkembangan bisnis global, setiap perusahaan memiliki tujuan 

untuk memperoleh keuntungan yang maksimal melalui penjualan produk atau jasa. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Menurut Bangun (2020:213), kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan yang dicapai 

seseorang berdasarkan persyaratan pekerjaan (job requirement), di mana setiap pekerjaan 

memiliki standar tertentu yang harus dipenuhi. Kinerja karyawan yang tinggi akan 

berdampak positif terhadap produktivitas perusahaan serta mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. Namun, untuk mewujudkan kinerja karyawan yang tinggi bukanlah hal yang 

mudah. Selain kemampuan kerja, perusahaan juga harus memperhatikan faktor disiplin 

kerja dan kesehatan keselamatan kerja (K3). Disiplin kerja yang baik mencerminkan 

kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan tanggung jawab kerja, sedangkan penerapan 

K3 bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman sehingga 

karyawan dapat bekerja secara optimal tanpa risiko kecelakaan kerja. 

Permasalahan tersebut juga relevan dengan kondisi yang dihadapi oleh CV. Rama 

Wira Mandiri unit usaha SPBU Shell yang berlokasi di Jl. Prof. DR. Satrio No. 241, Karet 

Kuningan, Kecamatan Setiabudi, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Sebagai perusahaan 

yang bergerak di bidang penyaluran bahan bakar minyak kepada masyarakat umum, 

SPBU Shell Satrio sangat bergantung pada peran sumber daya manusia dalam 

menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. Oleh karena itu, kualitas kinerja karyawan 

menjadi faktor penting dalam menjaga kelancaran operasional dan pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Berikut data kinerja karyawan SPBU SHELL Satrio Jakarta Selatan tahun 2023 – 

2025 dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. 1 

Data Kinerja Karyawan SPBU SHELL Satrio Jakarta Selatan 

Tahun 2023 – 2025 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Target Penjualan 

(Ton) 

Produk Terjual 

(Ton) 

2022 50 1.150 1.080 

2023 52 1.200 1.130 

2024 54 1.250 1.033 

2025 56 1.200 1.115 

Sumber: SPBU SHELL Satrio Jakarta Selatan 2022-2025 

Berdasarkan Tabel 1.1, data kinerja karyawan SPBU SHELL Satrio Jakarta Selatan 

pada 2022–2025 menunjukkan peningkatan jumlah karyawan dari 50 orang pada tahun 
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2022 menjadi 56 orang pada tahun 2025. Peningkatan ini diharapkan dapat memperkuat 

kapasitas operasional dan pelayanan SPBU, namun pencapaian target penjualan tidak 

selalu sejalan. Misalnya, pada tahun 2024 target penjualan sebesar 1.250 ton, tetapi 

realisasi produk yang terjual hanya 1.033 ton, sehingga terjadi gap yang cukup signifikan 

dalam pencapaian kinerja 
Tabel 1. 2 

Data Kehadiran Karyawan SPBU SHELL Satrio Jakarta Selatan 

Tahun 2022 – 2025 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Jumlah Hari 

Kerja/Thn 

Ketidakhadiran Karyawan 
Jumlah Presentase 

Sakit Ijin Alpha 

2022 50 12500 35 45 29 109 87% 

2023 52 13000 38 52 31 121 93% 

2024 54 13500 40 57 35 132 98% 

2025 56 14000 43 62 41 146 104% 

Rata-rata 95,59% 

Sumber: HRD SPBU SHELL Satrio Jakarta Selatan (2025) 

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 56 karyawan, dan rata 

– rata hari kerja 250 hari menunjukkan trend kondisi absensi yang fluktuatif. Tahun 2022 

yang sakit, ijin dan alpha mencapai 87%, tahun 2023 sebesar 93%, tahun 2024 mencapai 

98% dan tahun 2025 mencapai 104%. Secara keseluruhan presentase terus meningkat 

dengan rata-rata 95,59%. Disiplin yang baik akan menghasilkan karyawan untuk 

memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang telah diberikan kepadanya. Maka dari 

itu disiplin kerja dapat dikatakan menjadi suatu hal yang paling penting dalam 

perusahaan, sebab keberhasilan di suatu perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar 

kedisiplinan karyawannya. Serta karyawan harus taat pada peraturan yang berlaku pada 

perusahaan sebab semakin baik kedisiplinan karyawan maka semakin tinggi tingkat 

kinerja karyawan. Selain disiplin kerja faktor lain yang mempengaruhi adalah Kesehatan 

Keselamatan Kerja (K3). 

Tabel 1. 3 

Data Kecelakaan Kerja (K3) Karyawan HRD SPBU SHELL Satrio 

Jakarta Selatan Tahun 2023 – 2025 

Tahun Jumlah Kecelakaan Kerja Keterangan 

2023 2 85% Tidak memenuhi aturan kerja, 
15% tidak mengunakan pelindung 

2024 3 77% Tidak memenuhi aturan kerja, 23% tidak 
mengunakan pelindung 

2025 5 69% Tidak memenuhi aturan kerja, 31% tidak 
mengunakan pelindung 

Jumlah 10  
Sumber HRD SPBU SHELL Satrio Jakarta Selatan (2025) (diolah oleh penulis, 2025) 

Berdasarkan table 1.3 diatas data kecelakaan kerja di SPBU SHELL Satrio Jakarta 

Selatan pada tahun 2023–2025, terlihat adanya kecenderungan peningkatan jumlah 

kecelakaan kerja dari tahun ke tahun. Pada tahun 2023 tercatat sebanyak 2 kasus 

kecelakaan kerja, yang sebagian besar disebabkan oleh ketidakpatuhan karyawan 

terhadap aturan kerja sebesar 85%, serta 15% disebabkan oleh tidak digunakannya alat 
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pelindung diri (APD). Pada tahun 2024, jumlah kecelakaan kerja meningkat menjadi 3 

kasus. Dari jumlah tersebut, 77% kecelakaan disebabkan oleh karyawan yang tidak 

mematuhi aturan kerja yang telah ditetapkan perusahaan, sedangkan 23% disebabkan 

oleh kelalaian dalam penggunaan alat pelindung diri. Data ini menunjukkan bahwa 

permasalahan terkait kepatuhan terhadap prosedur kerja dan penerapan keselamatan kerja 

masih terjadi 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Disiplin Kerja  

Menurut Sumadi (2020: 16) yang mengutip dalam bukunya James Drever berjudul 

A Dictionary of Psychology dari sisi psikologis, disiplin adalah kemampuan 

mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam diri seseorang sesuai dengan hal-hal 

yang telah di atur dari luar atau norma yang sudah ada. 

Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 
Menurut Goetsch (2020), keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu sistem 

yang dirancang untuk melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya kerja melalui 

penerapan standar, kebijakan, dan prosedur yang terstruktur. Pendekatan ini tidak hanya 

menekankan pada pencegahan kecelakaan kerja, tetapi juga pada peningkatan 

kesejahteraan karyawan secara menyeluruh. 
Kinerja Karyawan 

Perkembangan dan kemajuan suatu organisasi tidak dapat dipungkiri jika faktor kualitas 

manajemen kinerja memberi pengaruh sebagai driven force (kekuatan pendorong) yang mampu 

memberi percepatan kearah sana. Mathis dan Jackson dalam Masram (2020:138) juga 

menyebutkan “kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. 

Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing – masing individu dan kelompok kerja di 

perusahaan tersebut”. 
 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif adaladah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian – 

bagian dan fenomena serta kualitas hubungan – hubungannya tujuan penelitian kuantitatif 

adalah mengembangkan dan mengunakan model – model matamatis, teori – teori dan 

hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena. 

Metode merupakan cara untuk mengungkapkan kebenaran yang objektif. 

Kebenaran tersebut merupakan tujuan, sementara metode itu adalah cara. Penggunaan 

metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkapkan benar – benar berdasarkan bukti 

ilmiah yang kuat. Penelitian ini berdasarkan pada ilmu manajemen sumber daya manusia 

yang bersifat deskriptif dengam pendekatan kuantitatif. 

Metode penelitian deskriptif adalah salah satu metode yang banyak digunakan pada 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian. Menurut Sugiyono (2020: 

207) penelitian metode deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan 

menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta – fakta, sifat – sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Tabel 4. 1 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

No. Indikator (X1) r hitung r tabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,800 0,2632 Valid 

2 Pernyataan 2 0,862 0,2632 Valid 

3 Pernyataan 3 0,768 0,2632 Valid 

4 Pernyataan 4 0,681 0,2632 Valid 

5 Pernyataan 5 0,755 0,2632 Valid 

6 Pernyataan 6 0,649 0,2632 Valid 

7 Pernyataan 7 0,783 0,2632 Valid 

8 Pernyataan 8 0,706 0,2632 Valid 

9 Pernyataan 9 0,816 0,2632 Valid 

10 Pernyataan 10 0,920 0,2632 Valid 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2025) 

Berdasarkan data tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel 

disiplin kerja (X1) semua butiran pernyataan valid, yang dimana semua item pernyataan 

memiliki nilai corrected item total correlation lebih besar dari 0,2632. 
Tabel 4. 2 

Hasil Uji Validitas Variabel K3 (X2) 

No. Indikator (X2) r hitung r tabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,838 0,2632 Valid 

2 Pernyataan 2 0,846 0,2632 Valid 

3 Pernyataan 3 0,777 0,2632 Valid 

4 Pernyataan 4 0,700 0,2632 Valid 

5 Pernyataan 5 0,793 0,2632 Valid 

6 Pernyataan 6 0,761 0,2632 Valid 

7 Pernyataan 7 0,734 0,2632 Valid 

8 Pernyataan 8 0,802 0,2632 Valid 

9 Pernyataan 9 0,827 0,2632 Valid 

10 Pernyataan 10 0,874 0,2632 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2025) 

Berdasarkan data tabel 4.9, dari 10 butir pernyataan mengenai variabel K3 (X2) seluruh 

pernyataan tersebut valid, yang di mana setiap item memiliki nilai corrected item total 

correlation yang lebih besar dari 0,2632 
Tabel 4. 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No. Indikator (Y) r hitung r tabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,711 0,2632 Valid 

2 Pernyataan 2 0,744 0,2632 Valid 
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3 Pernyataan 3 0,826 0,2632 Valid 

4 Pernyataan 4 0,749 0,2632 Valid 

5 Pernyataan 5 0,805 0,2632 Valid 

6 Pernyataan 6 0,679 0,2632 Valid 

7 Pernyataan 7 0,644 0,2632 Valid 

8 Pernyataan 8 0,759 0,2632 Valid 

9 Pernyataan 9 0,839 0,2632 Valid 

10 Pernyataan 10 0,799 0,2632 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2025) 

Berdasarkan data tabel 4.10 dari 10 butir pernyataan untuk variabel kinerja karyawan (Y) 

seluruhnya memenuhi kriteria validitas, hal ini ditunjukkan oleh nilai corrected item total 

correlation yang lebih besar dari 0,2632 

 

Uji Relialibitas 
Tabel 4. 4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.11, menujukkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1), 

K3 (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, sebagaimana ditunjukkan oleh 

nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60. 

 

Uji Normalitas 
Tabel 4. 5 

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Standar 

Cronbach  

Alpha 

Keterangan 

1 Disiplin Kerja (X1) 0.927 0,60 Reliabel 

2 K3 (X2) 0,936 0,60 Reliabel 

3 Kinerja  Karyawan (Y) 0,916 0,60 Reliabel 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 56 

Normal Parametersa,b Mean 1,1285522 

Std. Deviation 3,75234949 

Most Extreme Differences Absolute 0,088 

Positive 0,088 

Negative -0,079 

Test Statistic 0,088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 25 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.12 di atas, nilai probabilitas atau Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa residual pada model ini berdistribusi normal, sehingga 

memenuhi kriteria syarat uji normalitas 

 

Uji Multikolineritas 
Tabel 4. 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,200 1,997   1,101 0,276     

 Disiplin 

Kerja 

0,726 0,149 0,759 4,873 0,000 .120 8,319 

K3 0,159 0,146 0,170 1,090 0,281 .120 8,319 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah  Peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan pada hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.13 diperoleh nilai tolerence 

variabel disiplin kerja sebesar 0.120 dan variabel K3 sebesar 0.120, di mana kedua nilai 

tersebut kurang dari 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Disiplin kerja 

sebesar 8,319 serta K3 sebesar 8,319 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinieritas. 

 

Uji Autokorelasi  
Tabel 4. 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .920a 0,846 0,840 3,99464 2,023 

a. Predictors: (Constant), K3,  Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.15, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,023 yang berada diantara 1,551 – 

2,460. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,959 1,174   1,668 0,101 
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 Disiplin 

Kerja 

-0,088 0,088 -0,390 -1,008 0,318 

K3 0,119 0,086 0,537 1,390 0,170 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glejser diatas 

menunjukkan nilai signifikan untuk variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,318 > 0,05 dan 

Variabel K3 (X2) 0,170 > 0,05 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

bernilai signifikan dan tidak terjadi heteroskedastisitas 

 
Uji Regresi Linier 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,200 1,997   1,101 0,276 

 Disiplin 

Kerja 

0,726 0,149 0,759 4,873 0,000 

K3 0,159 0,146 0,170 1,090 0,281 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji regresi linear berganda diatas menghasilkan persamaan 

regresi Y = 2.200  + 0,726 X1 + 0,159 X2, dari persamaan tersebut dapat disimpulkan 

sebagai berikut 

1. Nilai konstan sebesar 2.200 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan K3 

(X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja dalam (Y) hanya akan bernilai 2.200 point 

2. Nilai Disiplin Kerja (X1) sebesar 0.726 dapat diartikan bahwa dengan asumsi 

variabel K3 (X2) tetap, maka setiap  kenaikan 1 unit dalam variabel Disiplin Kerja 

(X1) akan meningkatkan variabel kinerja (Y) sebesar 0.726 point. 

3. Nilai K3 (X2)  sebesar 0.159 menunjukkan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) 

tetap konstan dan tidak mengalami perubahan, maka setiap peningkatan 1 unit pada 

variabel K3 (X2) akan meningkatkan variabel kinerja (Y) sebesar 0.159 point 

 

Anasisis Koefisien Korelasi (R) 
Tabel 4. 10 

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel 

Disiplin Kerja (X1)  dan K3 (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .920a 0,846 0,840 3,99464 

a. Predictors: (Constant), K3,  Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah peneliti (SPSS 25) 
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Berdasarkan hasil tabel 4.23 pengujian koefisien korelasi simultan Disiplin Kerja (X1) 

dan K3 (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) diatas diperoleh nilai sebesar 0,920 yang 

menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan K3 terhadap Kinerja Karyawan 

berpengaruh Sangat Kuat yaitu sebesar 92% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini 

 

Koefisien Determinasi 
Tabel 4. 11 

Hasil Uji Determinasi Secara Simultan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .920a 0,846 0,840 3,99464 

a. Predictors: (Constant), K3,  Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan tabel 4.27 hasil uji koefisien determinasi secara simultan antara Disiplin 

Kerja (X1) dan K3 (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai R Square 

sebesar 84,6%. Nilai R Square diperoleh dari pengkuadratan koefisien korelasi atau R, 

yang bernilai 0,920. Besarnya angka R Square adalah 0,846 atau 84,6% angka tersebut 

berarti bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh  sangat kuat terhadap 

variabel dependen sebesar 84,6% sedangkan sisanya sebesar 16,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji t (Secara Parsial) 
Tabel 4. 12 

Hasil Uji T Disiplin Kerja (X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,443 1,988   1,229 0,224 

Disiplin 

Kerja 

0,878 0,052 0,918 16,975 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan tabel 4.28 hasil uji hipotesis mengenai Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y), menunjukkan bahwa nilai t hitung melebihi t tabel (16,875 > 2,004) 

dengan signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu,maka dapat disimpulkan 

bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Artinya semakin 

efektif Disiplin Kerja yang diterapkan pada SPBU Shell Satrio Jakarta Selatan maka 

semakin tinggi pula kinerja karyawannya 
Tabel 4. 13 

Hasil Uji T K3 (X2) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 4,408 2,319   1,901 0,063 

K3 0,827 0,060 0,881 13,696 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan tabel 4.29 hasil uji hipotesis mengenai K3 (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y), menunjukan bahwa nilai t hitung melebihi t tabel (13,696 > 2,004) dengan 

signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa K3 berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan. Artinya semakin baik K3  yang diterapkan pada 

SPBU Shell Satrio Jakarta Selatan maka semakin baik pula kinerja karyawan 

 

Uji F (Secara Simultan) 
Tabel 4. 14 

Hasil Uji F (Secara Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4633,109 2 2316,555 145,173 .000b 

Residual 845,730 53 15,957     

Total 5478,839 55       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), K3,  Disiplin Kerja 

Sumber : Data diolah peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan tabel output diatas, hasil Uji F menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 145.173 

> 3,172 hal ini diperkuat dengan sig. 0,000 < 0,005. Dengan demikian maka H03 ditolak 

dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) dan K3 (X2) 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penjelasan dalam bab – bab sebelumnya, serta hasil analisis dan 

diskusi mengenai pegaruh disiplin kerja dan K3 terhadap kinerja karyawan, disajikan 

sebagai berikut 

1. Disiplin Kerja memiliki signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan 

regresi Y 2.443 + 0.878 X1. Koefisien korelasi sebesar 0.918 menunjukkan bahwa 

kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi berpengaruh 

sangat kuat dengan nilai 0.842 atau sebesar 84.2%. sementara sisanya 15,8% 

dipengaruhi oleh faktor – faktor lain. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung 

melebihi t tabel (16,875 > 2,004). Dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima 

yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan di SPBU Shell Satrio Jakarta Selatan 

2. K3 berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan regresi Y 

= 4.408 + 0,827 X2 Koefisien korelasi sebesar 0.881 menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang  kuat. Nilai determinasi berpengaruh sangat 

kuat sebesar 0.776 atau sebesar 77.6% sedangkan 22,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung>t tabel (13,696 > 2,004) yang berarti H02 

ditolak dan Ha2 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara K3 

terhadap kinerja karyawan di SPBU Shell Satrio Jakarta Selatan 

3. Disiplin Kerja dan K3 memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan persamaan regresi Y = 2.200 + 0,726 X1 + 0,159 X2. Nilai koefisien korelasi 

antara variabel independen dan variabel dependen adalah sebesar 0.920 yang 
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menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruh sangat kuat sebesar 0.846 atau 84.6% sedangkan sisanya 15.4% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel 

atau 145.173 > 3,172. Oleh karena itu, H03 ditolak dan Ha3 diterima yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan 

K3 terhadap kinerja karyawan 
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